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Abstrak: Pemberian Bantuan Bibit merupakan hal yang sangat penting dikarenakan harus tepat
sasaran dalam proses penyeleksiannya. Adapun kriteria penilaian yang digunakan yaitu jenis tanaman,
luas lahan, kapasitas produksi, jumlah anggota, umur kelompok tani dan pemeriksaan proposal,
pertimbangan keputusannya masih berdasarkan perkiraan dan verifikasi datanya belum tersistem makan
waktu yang lama. Metode Weighted Product dalam pengambilan keputusan dilakukan dengan
menghubungkan rating dari setiap astribut dengan cara perkalian kemudian setiap astribut dipangkatkan
dengan bobot setiap atribut, didalam sistem ini yang menjadi kriteria adalah tangka laku, nilai rata-rata.
Hasil pengujian Poktan yang memiliki nilai vector v lebih besar atau sama dengan 0.01613 dinyatakan
Layak mendapatkan bantuan bibit tanaman dan Metode Weighted Product dapat menghasilkan data daftar

prioritas penerima bantuan bibit pertanian

Kata Kunci: Tanaman Pangan, bibit, proposal, Weighted product, Action Research

Abstract: Rice food crop production is the largest
food crop production in Seluma Regency, the
average lowland rice production is 74,985 tons
per year and upland rice production is 2,092 tons
per year on average. This is due to the soil layer,
topography and climate which are very suitable
for growing secondary crops and food crops, in
Seluma Regency. Rice production in 2011 was
67,410 tons with details of lowland rice as much
as 66,104 tons and upland rice as much as 1,396
tons and the plantation sub-sector has
considerable potential to be developed in Seluma
Regency. with the Weighted Product method to
increase the effectiveness and efficiency of work
for the village in determining the provision of
seed assistance provided by the government and
the openness of village officials in the selection of
several existing proposals. The determination
system using the Weighted Product method is
expected to help solve problems in the
distribution of seed assistance and save selection
time and minimize commotion from each group

as well as information disclosure of anyone who
is entitled according to predetermined criteria
and is entitled to receive assistance. Poktan test
results that have a vector value of v greater than
or equal to 0.01613 are declared eligible for plant
seed assistance and the Weighted Product method
can produce priority list data for agricultural
seed assistance recipients

Keywords: food crops, seeds, proposal, weigthet
product, action research
. PENDAHULUAN

Sektor pertanian adalah sektor yang paling
kecil pengaruhnya terhadap wabah covid 19
melulu lantah banyak sektor seperti industry,
perdagangan, otomotif, parawisata, reatail dan
lainlain yang mengalami dampak paling parah
karena wabah ini. Produksi tanaman pangan padi

merupakan produksi tanaman pangan terbesar
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dikabupaten Seluma, rata-rata produksi padi sawah
sebesar 74.985 ton pertahun dan produksi padi
ladang rata-rata sebesar 2.092 ton pertahun. Hal ini
disebabkan oleh lapisan tanah, topografi dan iklim
yang sangat cocok untuk bercocok tanaman
palawija dan tanaman

pangan, dikabupaten

Seluma. Produksi padi tahun 2011 sebanyak
67.410 ton dengan rincian padi sawah sebanyak
66.104 ton dan padi ladang sebanyak 1.396 ton,
Hal yang hambatan dalam peningkatan produksi
tidak

kesinambungan bibit menjadi sangat krusial karena

terlepas dari ketersediaan dan

sering tidak tersedia di kala musim tanam
berlangsung dan susah di dapat di pasaran. Untuk
membantu meringankan beban petani, pemerintah
ikut memberikan bantuan bibit tani kepada para
petani di daerah Seluma. Penyeleksian penerima
hibah untuk Pemberian Bantuan Bibit merupakan
hal yang sangat penting dikarenakan harus tepat
sasaran dalam proses penyeleksiannya. Adapun
kriteria penilaian yang digunakan yaitu, jenis
tanaman, luas lahan, kapasitas produksi, jumlah
anggota, Umur kelompok tani dan pemeriksaan
proposal, masih

pertimbangan  keputusannya

berdasarkan perkiraan dan verifikasi datanya
belum tersistem dan makan waktu yang lama
Sehingga menimbulkan kekecewaan dari pengusul
dan objektivitas di pertanyakan dan terbatas
jumlah tim yang menilai serta waktu singkat
karena bantuan bibitnya harus segera dibagikan,
untuk itu diperlukan sistem untuk memudahkan
tim untuk menentukan siapa saja yang berhak
mendapat bantuan bibit berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan dengan metode

Weighted Product untuk meningkatkan efektifitas

dan efisiensi kerja bagi pihak desa dalam
menentukan pemberian bantuan bibit yang
diberikan oleh pemerintah dan keterbukaan

prangkat desa dalam seleksi dari beberapa
proposal yang ada.

Penelitian terdahulu Penentuan proritas desa
penerima BLM dengan menggunakan kriteria
dengan alternatif 16 merupakan desa yang
mengajukan usulan, system menentukan dengan
dari

prioritas tertinggi sekian desa pengusul

dengan judul Implementasi untuk menentukan
prioritas desa penerima BLM menggunakan
metode Weighted Product (WP) [1]. Implementasi
dalam sebuah sistem dengan memberi pilihan
setiap produk yang diinginkan oleh pengguna
dengan pengguna dengan alternatif sebagai hasil
dari rekomendasi yang disarankan berdasarkan
pemilihan alternatif merk dan jenis sepeda motor
berhbungan dengan harga, teknologi, kapasitas
mesin dan model [2]. Metode Weighted Product
dalam pengambilan keputusan dilakukan dengan
menghubungkan rating dari setiap astribut dengan
cara perkalian  kemudian setiap  astribut
dipangkatkan dengan bobot setiap astribut, didalm
system ini yang menjadi kriteria adalah tangka
laku, nilai

rata-rata, pendapatan orang tua,

[3].

Penentuan penyaluran bantuan pertanian dengan

ekstrakulikuler dan jumlah tanggungan

menggunakan metode Topsis dengan enam
kreteria yang menjadi acuan untuk kelompok tani
dimana keputusan dengan cara objektif agar
bantuan tepat sasaran dalam rangka mendukung
kedaulatan pangan [4]. Model Simple Additive
Weighting dan Weighted Product dalam penentuan
penerima RASTRA yang merupakan bantuan
pemerintah dalam rangka pengentasan kemiskinan
di Indonesia beruapa bantuan bersubsidi untuk
membantu masyarakat berupa beras untuk
Ada 11 faktor yang

digunakan dalam proses pengambilan keputusan

kalangan bawah [5].

dalam Metode Weighted Product, dimana masing-
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masing Kriteria mempunyai bibit yang berbedah-
bedah yang ditentukan berdasarkan survey dan
wawancara terhdap calon pembeli dan karyawan
property [6].

Tujuan dari peneitian ini adalah membuat
sebuah sistem yang memungkinkan penyaluran
bibit dari tersalur merata sesuai kebutuhan masing-
masing kelompok tanpa terjadi sengketa dan
curiga karena yang mendapatkannya benar-benar

sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Weighted Product

Metode Weighted Sum Model (WSM)
merupakan metode sederhana dimana penjumlahan
dan perkalian dari masing-masing rating atribut
dengan bobot dapat digunakan dengan mudah serta
mudah dipahami seperti penentuan perguruan
tinggi terbaik swasta di kota Pematang Siantar [7].
Metode Weighted

penyelesaian multi

Product merupakan
attribute decision making
(MADM), dengan evaluasi beberapa alternatif
terhadap kumpulan atribut/kriteria setiap astribut
saling bergantung satu dan yang lain [8].
B. Seleksi
Seleksi  merupakan  proses  pemilihan
calon/barang dengan penentuan persyaratan yag
sudah menjadi standar sesuai dengan kualifikasi
dari orang yang membutuhkan [9]. Seleksi adalah
proses untuk mendapatkan seseorang/benda
dengan kualifikasi yang telah ditentukan dan
disamping itu seleksi berfungsi memperkenalkan
budaya, visi dan misi kepada calon untuk diterima
dalam pekerjaan [10]. Seleksi adalah suatu proses
pemilihan dari sekumpulan orang-orang dengan
yang
dibutuhkan sesuai dengan persyaratan jabatan,

preferensi dengan kualifikasi personil

dengan mengabaikan hal-hal yang berhubungan

dekat,

kekerabatan [11]. Penyeleksian penerima bantuan

kawan keluarga, serta  hubungan
bibit sawit dan pupuk di kelompok tani dengan
kriteria-kriteria penilaian dengan bobot yang sudah
ditentukan sehingga mendapatkan rekomendasi
dari proses penyeleksian [12]
C. Studi Kelayakan

Proyek/investasi dalam hal penggunaan
agaran/biaya yang akan diinvestasikan dengan
melihat kemungkinan penggunaan biaya dan
resiko kegagalan yang kecil dan keuntungan
sebesar-besarnya [13]. Studi kelayakan atau sering
disebut feasibility study merupakan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan diterima atau
ditolak suatu proyek yang diputuskan [14].
D. Penerima Bantuan

Keputusan merupakan suatu reaksi terhadap
beberapa solusi alternatif yang dilakukan secara
sadar dengan cara menganalisa kemungkinan-
kemungkinan dari alternatif tersebut bersama
konsekuensinya [15].
E. Bibit

Pengertian bibit adalah tanaman dalam

ukuran kecil yang diperoleh dengan cara

pengembangan vegetatife, generative, kultur
jaringan dan yang lainnya bisa juga dari kombinasi
keduanya dalam hal pengembangannya [16].
Benih mempunyai kontribusi nyata peningkatan
produktifitas tanaman merupakan benih binaan
yang bersertifikat dengan kualitas tinggi dan
ketersediaan yang memadai [17].
F. Pertanian

Pertanian dalam artian meliputi bidang

bercocok  tanaman, peternakan,

juga
pemasaran hasil bumi dan pengolahan hasil hutan

perikanan,

perkebunan,  kehutanan berhubungan

[18]. Pertanian didefinisikan menjadi agrikultur

yang mengartiakan memelihara, mengamati,
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membajak atau kegiatan pengolahan sumber daya

yang
dimanfaatkan oleh manusia sebagai sebagai bahan

alam yang berkaitan tanah, hewan,
pangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
[19]. adalah

pertanian adanya

Pengertian moderan

yang
keseimbangan antara prinsi Kesehatan, keadailan,

pertanian
memungkinkan
ekologi dan perlindungan

dengan budidaya

menggunakan bahan-bahan alami yang ada dialami

[20].

A. Metode Penelitian  Tindakan  (Action
Research)
Metode  Penelitian ~ Tindakan  (Action

Research) adalah kegiatan dan atau tindakan
perbaikan sesuatu yang perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasinya digarap secara sistematik dan
sistematik sehingga validitas dan reliabilitasnya
mencapai tingkatan riset [21]. Langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Melakukan diagnosa

Melakukan

pokok yang ada guna menjadi dasar kelompok atau

identifikasi  masalah-masalah
organisasi sehingga terjadi perubahan, ditempuh
dengan cara mengadakan wawancara mendalam
kepada stakeholder yang terkait langsung maupun
yang tidak terkait langsung dengan pengembanga
sistem yang dibuat.
2. Membuat rencana Tindakan

Peneliti  dan  partisipan  bersama-sama
memahami pokok masalah yang ada kemudian
dilanjutkan dengan menyusun rencana tindakan
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada,
pada tahap ini pengembangan sistem memasuki
tahapan desain sistem. Dengan memperhatikan
kebutuhan stakeholder terhadap sistem penelitian
bersama partisipan memulai membuat sketsa awal
dan menentukan isi yang akan ditampilkan

nantinya.

3. Melakukan Tindakan

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir
penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama
waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG.
4. Melakukan Evaluasi

Setelah masa implementasi dianggap cukup
kemudian peneliti bersama partisipan
melaksanakan evaluasi hasil dari implementasi
tadi, dalam tahap ini dilihat bagaimana penerimaan
pegguna terhadap sistem yang ditandai dengan
berbagai aktivitas-aktivitas.

Pembelajaran tahap ini merupakan bagian
akhir yang telah

melaksanakan review tahap-pertahap yang telah

siklus dilalui  dengan
berakhir kemudian penelitian ini dapat berakhir.

Seluruh kriteria dalam prinsip pembelajaran harus

dipelajari, perubahan dalam situasi organisasi
dievaluasi oleh peneliti dan dikomunikasikan
kepada Klien.

B. Analisis Data
Flowchart Aplikasi

==

Ioriberia Asxi
I Tendulkan Bobot I

Tendulcan Preferensi
Albernadif

I

Tedulan Prefeaensi Rdaltif
Daxi seliap Ablecnadif

MMenarapdllzan Hasil
Ranking Nilai
Fref evensi

Selesad

Gambar 1. Flowchart Metode Weighted Product
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C. Analisis Manual

Bobot kriteria didapat dari kebijakan Dinas
Pertanian Seluma, dimana diambil dari seberapa
penting kriteria tersebut untuk menyeleksi
penerima bantuan. Bobot kriteria diberikan range
nilai 1 sampai dengan 5.

Setelah diketahui bobot awal maka langkah
selanjutnya adalah perhitungannya adalah mencari

bobot baru berdasarkan nilai bobot dengan rumus

persamaan :
Wi=Wj/ZWj oo )

Keterangan

Wj : Bobot atribut

2Wj : Jumlah semua nilai bobot

Jumlah semua bobot kriteria  adalah
(5+5+3+3+2+4) = 22

Bobot baru jenis tanaman =5/22=0,2273
Bobot baru luas lahan =5/22 =0,2273
Bobot baru kapasitas produksi = 3/22 = 0,1364
Bobot baru jumlah anggota =3/22 =0,1364
Bobot baru umur poktan =2/22 =0,0909
Bobot baru proposal =4/22 =0,1818

Untuk perhitungan data bobot kelompok 4
adalahsebagai berikut :

Si = l__[]rlzlxlj"v] .............................. (2)

Keterangan :

S : menyatakan alternatif yang dianalogikan
sebagai vektor S

X : menyatakan nilai kriteria

w : menyatakan bobot kriteria

i : menyatakan alternatif

j : menyatakan kriteria

n : menyatakan banyaknya kriteria

Hasil untuk vektor S kelompok 4 adalah 3.4089.
Vektor V didapat dari Vektor S dibagi jumlah
seluruh vektor S

VV=VS/ZVS ccorriirierriereennnnn 3)

Keterangan:

Vv = Vektor V
Vs = Vektor S £Vs
> Vektor S

= jumlah seluruh vektor S
=154.38616

Vektor V = 3.4089/154.38616

=0.02208
Hasil vektor V untuk data kelompok 4 adalah

0.02208 sehingga menjadikan kelompok 4 sebagai
prioritas pertama dalam daftar penerima bantuan

bibit pertanian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAAN

A. Hasil

a. Halaman Login

Halaman login adalah halaman yang akan tampil
pertama Kali ketika user ingin mengakses aplikasi.
Untuk membatasi user yang bisa menggunakan
aplikasi maka diharuskan mengisi form login
dengan input data username dan password pada

gambar 2.

Gambar 2. Halaman login

Tombol login digunakan untuk mengecek
username dan password yang telah diinput dengan
data yang ada didatabase, jika data yang diisi benar
maka akan halaman

aplikasi menampilkan

beranda. Tombol reset digunakan  untuk
mengosongkan kembali input teks username dan
password.
b. Halaman beranda

Halaman beranda merupakan halaman yang
akan tampil ketika proses login berhasil. Halaman
ini berisi menu utama yang terdiri dari beranda,

data poktan, kriteria, admin dan logout. Halaman
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ini juga menampilkan SOP pengajuan bantuan

bibit pertanian digambar 4.

Gambar 4.Halaman data poktan
Halaman data poktan adalah halaman yang
digunakan untuk menginput, mengubah dan
yang telah
mengajukan permohonan bantuan bibit. Pada

halaman ini terdapat tombol tambah data dan tabel

menghapus data kelompok tani

data kelompok tani yang terdiri dari data nama,
jenis tanaman, luas lahan, kapasitas produksi,
jumlah anggota, umur kelompok tani, proposal,
menu edit dan menu hapus.

Tombol tambah data digunakan untuk
menampilkan halaman tambah data poktan yang
berisi form dengan input teks nama, jenis tanaman,
luas lahan, kapasitas produksi, jumlah anggota,
umur kelompok tani dan proposal, dapat dilihat

digambar 5.

SELEKSI BANTUAN

wrmSELUMA

Gambar 5. Halaman tambah data poktan

Tombol simpan digunakan untuk
mengaktifkan kode penyimpanan sehingga data
yang sudah diinput bisa disimpan kedalam

database. Tombol edit digunakan untuk
menampilkan halaman ubah data poktan. Halaman
ubah data poktan sama seperti tambah data poktan
tetapi input teks telah terisi sesuai dengan data
yang ingin diubah. Tombol simpan pada halaman

ubah data digunakan untuk menyimpan perubahan

data tersebut kedalam database pada gambar 6.

Gambar 6. Halaman ubah data poktan

Tombol hapus digunakan untuk menghapus data
yang dipilih dari dalam database sehingga data
tersebut tidak akan tampil lagi di tabel data
maupun hasil perhitungan.

c. Halaman Kriteria

Halaman kriteria adalah halaman yang digunakan
untuk mengelola data kriteria. Halaman ini akan
menampilkan tabel data kriteria dengan tombol

edit dan seleksi di gambar 7.

Gambar 7. Halaman data kriteria
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Tombol edit digunakan untuk mengubah nilai
bobot kriteria yang nantinya akan digunakan
dalam perhitungan untuk seleksi penerima bantuan
bibit pertanian di gambar 8.

wmasl\, - SELEKS| BANTUAN

)]

f?

KABY ATENSKEIIU M A

el

Data Kriteria

Nama Kiiteria

enis Tanaman

Bobot Kriteia

M

Gambar 8. halaman ubah data kriteria

Data yang bisa diubah hanya nilai bobot
kriteria sedangkan nama kriteria tidak bisa diubah.
Tombol seleksi digunakan untuk menampilkan
halaman hasil yang akan menampilkan halaman
hasil dimana terdapat tabel bobot dan tabel

perangkingan untuk seleksi penerima bantuan bibit

pertanian.
Tabel bobot baru merupakan hasil dari
normalisasi  nilai  bobot sedangkan tabel

perangkingan berisi dari nilai bobot tiap kriteria
dari data user. C1 adalah nilai bobot jenis tanaman,
C2 untuk nilai bobot luas lahan, C3 untuk nilai
bobot kapasitas produksi, C4 untuk nilai bobot
jumlah anggota, C5 untuk nilai bobot umur
kelompok tani dan C6 untuk nilai bobot
kelengkapan proposal. Nilai vektor s dan vektor v
merupakan hasil perhitungan yang akan dijelaskan

pada sub bab pembahasan di gambar 9.

—
NAEUPATEN SELUNA

SELEKSI BANTUAN

ELUMA

KABUPATEN

Bobot Jenis Tanaman  Luas Lahan
Bobot Aval 5 5 3 3 2

Bobot 8aru 02273 02213 01364 01364 00909 01818

Ranking Nama a =] c c4 cs c6 Vektor S Vektor V
4 4 3 2 3 4 34089 00221

4 3 3 2 3 4 31932 00207

Kapasitas Produksi  Jumlah Anggota  Umur Kelompok Tani  Kelengkapan Proposal

Gambar 9.Halaman hasil

B. Pembahasaan

Implementasi Metode Weighted Product
Dalam Menentukan Kelayakan Desa Penerima
Bantuan Bibit Pertanian dengan studi kasus Dinas
Pertanian Kabupaten Seluma dapat menghasilkan
tabel data perangkingan untuk prioritas penerima
bantuan bibit pertanian. Untuk menghasilkan

perangkinan tersebut, aplikasi menggunakan
metode weighted product. Perhitungan dimulai
dengan menentukan nilai bobot awal dari kriteria
adalah sebagai berikut :

Bobot kriteria didapat dari kebijakan Dinas
Pertanian Seluma, dimana diambil dari seberapa
penting kriteria tersebut untuk menyelekse
penerima bantuan. Bobot kriteria diberikan range
nilai 1 sampai dengan 5.

Tabel 1. Bobot kriteria awal

Bobot Keterangan
Kode  Kriteria / Variabel (W) 9
C1 Jenis Tanaman 5 Sangat penting
C2 Luas Lahan 5 Sangat penting
C3  Kapasitas Produksi 3 Cukup penting
C4 Jumlah Anggota 3 Cukup penting
Umur Kelompok Tidak begitu
C5 Tani 2 penting
C6 Proposal 4 Penting
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Setelah diketahui

Jumlah
(5+5+3+3+2+4) = 22

Bobot baru jenis tanaman

semua

bobot awal

Bobot baru luas lahan
Bobot baru kapasitas produksi
Bobot baru jumlah anggota

Bobot baru umur poktan

Bobot baru proposal

bobot

maka

kriteria

langkah
selanjutnya adalah perhitungannya adalah mencari
bobot baru berdasarkan nilai bobot :

adalah

=5/22=0,2273
=5/22 =0,2273
=3/22 =0,1364
=3/22 =0,1364
=2/22 =0,0909
=4/22 =0,1818
Tabel 2. Data kelompok tani

37

38

40

41

2

56

57

58

59

60

Sidodad

i Padi 10 50 - 100 2 10-20 Lengka
Ton tahun p
Kempas
Sumber .
Rezeki Padi 21 diatas 100 2 10 - 20 Lengka
| Ton tahun p
Pulau Padi 25 diatas 100 2 10 - 20 Lengka
Ruso Ton tahun p
Rena .
Limau Padi 2 diatas 100 25 10-20 Lengka
. Ton tahun p
manis
" Kurang
karang " diatas 100 10-20
Tengsh Padi 25 Ton 25 tahun Lenpgka
Setia Padi 25 diatas 100 25 10 - 20 Lengka
Kawan Ton tahun p
Kurang
. " 50 - 100 10-20
Seijoan Padi 145 Ton 25 tahun Lenpgka
Sma.r Padi 255 diatas 100 20 10 - 20 Lengka
Pagi Ton tahun p
. Kurang
Air " 50 - 100 10-20
Sepit Padi 145 Ton 22 tahun Lenpgka
Tunas "
Harapa Padi 185 diatas 100 2 10-20 Lengka
N Ton tahun p
Tebat .
Sekatua Padi 2 diatas 100 20 10-20 Lengka
Ton tahun p

n

No Nama Jenis Luas Kapasitas Jumlah Umur Proposa
Poktan Tanaman Lahan Produksi Anggota Poktan |
Margo " 50 - 100 10 - 20 Lengka
1 Mulyo Padi 14.25 Ton 33 tahun P
Sido " diatas 100 10-20 Lengka
2 Mulyo Padi 1925 Ton & tahun p
Rawa " 50 - 100 10 - 20 Lengka
8 Mukti Padi 1375 Ton 8 tahun p
Sido .
4 Makmu Padi 29.25 diatas 100 39 10 - 20 Lengka
' Ton tahun p
Sri " 50 - 100 10 - 20 Lengka
5 Rejeki Padi 14 Ton 9 tahun p
Semida n diatas 100 10 - 20 Lengka
6 ng Asih Padi 1875 Ton R tahun p
Karya
7 Makmu Padi 1875 diatas 100 23 10-20 Lengka
' Ton tahun p
Sumber
8 Harapa Padi 1275 0100 17 10-20  Lengka
n Ton tahun p
Rukun
9 Makmu Padi 165 50-100 21 10-20 - Lengka
. Ton tahun p
10 Martani Padi 1325 20-100 20 10-20  Lengka
Ton tahun p
Sido 50 - 100 10-20 Lengka
1 dadi Padi 17.25 Ton 25 tahun P
Noudi 50-100 10-20  Lengka
12 makmu Padi 165 16 9
. Ton tahun p
Sumber diatas 100 10-20 Lengka
1 Rejeki Padi 185 Ton 3 tahun p
Sido " 50 - 100 10-20 Lengka
14 Rukun Padi 17.25 Ton 33 tahun P
15 Sepakat Padi 1325 20-100 23 10-20 Lengka
Ton tahun p
16 Lembah Padi 2175 diatas 100 2 10-20 Lengka
Subur Ton tahun p
17 Morose Padi 1 50 - 100 25 10 - 20 Lengka
neng Ton tahun p
Gerak diatas 100 10-20  Lengka
18 Bersam Padi 245 23 9
a Ton tahun p
Usaha .
19 Bersam Padi 75 Jiatas 100 3 10-20 Lengka
a Ton tahun p
Terutu . diatas 100 10-20 Lengka
20 \ndah Padi 31.25 Ton 31 tahun p
Ghena .
2 Makmu Padi 25 diatas 100 % 10 - 20 Lengka
) Ton tahun p
25 Pelita Padi 2725 diatas100 31 10-20 - Lengka
Ton tahun p
Maju
26 Bersam Padi 3 5-50 18 10-20 Lengka
a Ton tahun p
27 Karya Padi 135 50 - 100 17 10-20 Lengka
Jaya Ton tahun p
Muara "
N Gaung Padi 205 diatas 100 25 10 - 20 Lengka
Ton tahun p
Indah
Sumber
35  Rezeki Padi 125 0100 20 10-20  Lengka
I Ton tahun p
. Kurang
Sumber " diatas 100 10-20
3% Rezeki Padi 8 Ton 2 tahun Lenpgka

Tabel 3. Bobot sub kriteria jenis tanaman

No Kriteria Sub Kriteria ~ Bobot  Keterangan

1 Padi 4 Sangan baik
2 Jenis Kopi 3 Baik

3 Tanaman Karet 2 Cukup

4 Sawit 1 Kurang

Tabel 4. Bobot sub kriteria luas lahan

No Kriteria Sub Kriteria Bobot Keterangan
1 dibawah 5 Ha 4 Sangan baik
2 Luas 5-10Ha 3 Baik
3 Lahan  10-20 Ha 2 Cukup
4 diatas 20 Ha 1 Kurang

Tabel 5. Bobot sub kriteria kapasitas produksi

No Kriteria Sub Kriteria Bobot  Keterangan
1 Sangan
dibawah 5 Ton 4 baik
2 Kapasitas 550 Ton 3 Baik
Produksi
50 - 100 Ton 2 Cukup
4 diatas 100 Ton 1 Kurang
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Tabel 6. Bobot sub kriteria jumlah anggota =2.1814
4. Perhitungan C4 = 2% =10991
No  Kriteria Sub Kriteria Bobot  Keterangan Hasil S4 =2.1814 *1.0991
1 Sangan =2.3976
lebih dari 30 orang 4 baik 5. Perhitungan C5 = 30099 _ 1 105
2 Jumlah 20 - 30 orang 3 Baik Hasil S5 =2.3976 * 1.105
3 Anggota 10 - 20 orang 2 Cukup =2.6494
. kurang dari 10 6. Perhitungan C6 =4%1818 =1 2867
orang 1 Kurang Hasil S6 =2.6494 * 1.2867
=3.4089

Tabel 7. Bobot sub kriteria umur kelompok tani

Hasil untuk vektor S kelompok tani Maju Bersama
adalah 3.4089.

Kriteria Sub Kriteria Bobot

> Vektor S = 154.38616

No Keterangan
1 diatas 20 tahun 4 Sangan baik Vektor V= 3.4089/ 154.38616
2 Umar 0 20wn 3 Baik = 0.02208
Kelompok sevann a Hasil vektor V untuk data kelompok tani Maju
3 Tani 1 - 10 tahun 2 Cukup . oo
4 i Bersama adalah 0.02208 sehingga menjadikan
dibawah 1 tahun 1 Kurang

Tabel 8. Bobot sub kriteria kelengkapan proposal

kelompok tani Maju Bersama sebagai prioritas

pertama dalam daftar penerima bantuan bibit

ST pertanian.  Dibawah ini  terdapat contoh
. u
No  Kriteria \ iieria BOP°' eterangan perhitungan untuk 9 kelompok lainnya :
1 Lengkap 4 Sangan baik Perhitungan Kelompok Margo Mulyo
Kelengk Kurang _ 402273 _
2 Tjt:gso:;an Lengkap 3 Baik C1 =4 =1.3704
) Tidak S1 =1.3704
Lengkap 2 Cukup C2 =202278 — 1 1706
Diketahui data kelompok tani Maju Bersama S2  =1.6042
adalah sebagai berikut : C3 =201 =70991
Tabel 9. Data poktan Maju Bersama S3 =1. 07 ?33;42
C4 =4 =1.2081
Kode  Kriteria / Variabel Data B((\),i),;)t ilé B g g' (:;?)3' — 1105
C1 Jenis Tanaman Padi 4 S5 =2.3538
C2 Luas Lahan 3 Ha 4 C6 =4 01818 = 1 2867
C3 Kapasitas Produksi 5-50 ton 3 S6 =3.0286
C4 Jumlah Anggota 18 orang ) Vektor V = 3.0286 / 154.38616
=0.0196
Umur Kelompok
S5 rani 12 tahun 3 Perhitungan Sido Mulyo
C6 Proposal Lengkap 4 Cl=40%%7=13704
Untuk perhitungan data bobot kelompok tani Maju S1=1.3704
0.2273 _
Bersama adalah sebagai berikut : C2=2 = 1.1706
S2 =1.6042
1. Perhitungan C1 =4°%"°=1.3704 032101364 _ ¢
Hasil S1 = 103;;(;4 S3 = 1.6042
2. Perhitungan C2 =4 1.3704 C4 = 20134 _ 1 9991
Hasil S2 =1.3704 * 1.3704 S4 = 1.7632
- L1879 C5=3°%%=1105
3. Perhitungan C3 =3%*=1.1616
Hasil S3 = 1.8779 * 1.1616 S5=1.9484
C6=4 =1.2867
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Vektor V =2.3538/154.38616

=0.0152

Perhitungan Kelompok Sri Rejeki

Cl1=40%%7=13704
S1=1.3704
C2=2%%7=11706
S2 = 1.6042
C3=20%1% =1 0991
S3=1.7632

C4 =2 %1% = 10991
S4=1.938
C5=30%%%=1105
S5 =2.1415

C6 =4 %1818 = 1 2867
S6 = 2.7554

Vektor V =2.7554 / 154.38616

=0.0178

Perhitungan Kelompok Semidang Asih

S6 = 2.5069 C1 = 40275 = 13704

Vektor V =2.5069 / 154.38616 S1=1.3704
=0.0162 C2=2°%%27=11706

Perhitungan Kelompok Rawa Mukti S2 =1.6042

Cl=4°%%27=13704 C3=101%4=

S1=1.3704 S3=1.6042

C2=2%2"=11706 C4 =2 %134 = 1,0991

S2 =1.6042 S4=1.7632

C3 =204 =1 0991 C5=30%09=1105

S3=1.7632 S5 =1.9484

C4 = 4°1% =12081 C6 =4 %1818 = 1 2867

S4=2.1301 S6 = 2.5069

C5=3°%%%=1105 Vektor V =2.5069 / 154.38616

S5 =2.3538 =0.0162

C6 =4 21818 = 1 2867 Perhitungan Kelompok Karya Makmur

S6 = 3.0286 C1=4%2"=13704
Vektor V = 3.0286/ 154.38616 S1=1.3704

=0.0196 C2=2%2"=1.1706

Perhitungan Kelompok Sido Makmur S2=1.6042

Cl=4°%%27=13704 C3=1°%%=

S1=1.3704 S3=1.6042

C2=1°%%2%=1 C4 = 4°1% = 12081

S2=1.3704 S4=1.938

C3 - 1 0.1364 — 1 CS - 3 0.0909 - 1105

S3=1.3704 S5 =2.1415

C4 =4 %1% =1 2081 C6 =4 %1818 = 1 2867

S4 =1.6555 S6 = 2.7554

C5=309=1105 Vektor V = 2. 7554 / 154.38616

S5 =1.8294 =0.0178

C6 = 4 01818 = 1 2867 Perhitungan Kelompok Sumber Harapan

S6 = 2.3538 Cl1=4°%%27=13704

S1=1.3704
C2=2°%%27=11706
S2 =1.6042
C3=2°%1%=10991
S3=1.7632
C4=201% =1 0901

S4=1.938

C5=3 0.0909 _
S5=2.1415
C6=4 0.1818 _
S6 =2.7554

=1.105

=1.2867

Vektor V = 2. 7554/ 154.38616

=0.0178

Perhitungan Kelompok Rukun Makmur

Cl=4 0.2273 _
S1=1.3704
Cc2=2 0.2273 _
S2 =1.6042

=1.3704

=1.1706
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C3=201% =1 0901

S3=1.7632
C4=3%3%=11616
S4 =2.0481
C5=3%9°=1105
S5 =2.2633

C6 =4 %1818 = 1 2867
S6=2.9121

Vektor V =2.9121/154.38616

=0.0189

Perhitungan Kelompok Martani

Cl1=40%%7=13704

S1=1.3704
C2=2°%%7=11706
S2 = 1.6042

C3 =201 =1 0991
S3=1.7632

C4 =2 %134 = 10991
S4=1.938
C5=3°%%%=1105
S5 =2.1415

C6 =4 %1818 = 1 2867
S6 = 2.7554

Vektor V =2.7554 / 154.38616

=0.0178

Tabel 10. Hasil Perhitungan WP

Ton
Rena diatas
40 Limau Padi 25 100 25 10-20 - Lengka
. tahun p
manis Ton
diatas Kurang
q  Karang Padi 25 100 25 10-20 ) ohgka
Tengah tahun
Ton p
. diatas
2 Setia Padi 25 100 25 10 - 20 Lengka
Kawan tahun p
Ton
- . 50 - 10-20 Kurang
56 Seijoan Padi 145 100 25 tahun Lengka
Ton p
diatas
57 Sinar Pagi Padi 255 100 30 10-20 Lengka
tahun p
Ton
. . . 50 - 10-20 Kurang
58 Air Sepit Padi 145 100 22 Lengka
tahun
Ton p
Tunas diatas 10-20 Lengka
59 Padi 185 100 2 9
Harapan tahun p
Ton
diatas
60 Tebat Padi 2 100 20 10-20 Lengka
Sekatuan Ton tahun p

Kapasit

Jenis Jumlah
No Nama Tanama Luas as Anggot Umur Proposa
Poktan ; Lahan  Produk gg Poktan I
SI
Margo 50 10-20 Lengka
1 Mulgo Padi 1425 100 £ - N
4 Ton P
. diatas
2 Eif . Padi 1925 100 17 !1;;:0 Lengka
4 Ton P
Rawa 50~ 10-20 Lengka
3 , Padi 1375 100 33 9
Mukti tahun p
Ton
" diatas
4 Sido Padi 2025 100 39 10-20 Lengka
Makmur tahun p
Ton
50-
5 Sri Rejeki Padi 14 100 19 10-20 - Lengka
tahun p
Ton
. diatas
g  Semidang Padi 1875 100 16 10-20 - Lengka
Asih tahun p
Ton
diatas
7 Karya Padi 1875 100 3 10-20 Lengka
Makmur tahun p
Ton
50-
10 Martani Padi 1325 100 20 10-20 Lengka
tahun p
Ton
50-
11 Sido dadi Padi 17.25 100 2% 10-20 Lengka
tahun p
Ton
Ngudi S0~ 10-20 Lengka
12 g Padi 16.5 100 16 9
makmur tahun p
Ton
diatas Kurang
3 oumber Padi 38 100 2 10-20 ) ohoka
Rezeki tahun
Ton p
Sidodadi 50~ 10-20 Lengka
37 Padi 10 100 20 9
Kempas tahun p
Ton
diatas
ag  Sumber Padi 21 100 2 10-20 Lengka
Rezeki | tahun p
Ton
Pulau " diatas 10 - 20 Lengka
3 Ruso Pad % 100 2 tahun p

Poktan yang memiliki nilai vector v lebih besar
atau sama dengan 0.01613 dinyatakan Layak

mendapatkan bantuan bibit tanaman.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian : Poktan yang

memiliki nilai vector v lebih besar atau sama

dengan 0.01613 dinyatakan Layak mendapatkan
bantuan bibit tanaman dan Metode Weighted
Product dapat menghasilkan data daftar prioritas

penerima bantuan bibit pertanian
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